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This article aims to determine the components of arm muscle power and eye-hand 
coordination on lob shots in badminton. The method used in analyzing it is in the form of library 
research. Collecting data on this article through an article indexing engine, namely Google Scholar 
with the keywords arm muscle power, hand eye coordination, lob strokes in badminton with 
publication limits from 2016 to 2020. The results obtained from 30 journals reviewed showed that the 
component of the lob stroke badminton is, speed, accuracy, agility and power. The contribution of 
each component varies greatly to produce a good technique for a badminton athlete. Conclusions 
from 30 that have been reviewed show that the needs for the lob component of badminton players are 
speed, accuracy, agility and maximum power. Each component must function optimally to support an 
athlete in official and unofficial competitions. 
 




Perkembangan prestasi olahraga 
merupakan salah satu hal yang 
dipermasalahkan dan dibicarakan 
sepanjang masa dan hari, olahraga itu 
dikenal sebagai bagian hidup dari 
peradaban manusia. Prestasi olahraga itu 
bersifat progresif dan dinamis. Setiap 
waktu cenderung peningkatan teknologi 
dari segi sumber daya manusia, sarana dan 
prasarana maupun teknologi. Kemajuan 
sumber daya manusia, sarana dan prasana 
maupun teknologi berpengaruh dalam 
kemajuan prestasi olahraga di Indonesia.  
Kemajuan sumber daya manusia, sarana 
dan prasana maupun teknologi membantu 
dan mempercepat kehidupan masyarakat 
saat ini bisa mengetahui informasi melalui 
media maupun non media  terutama 
informasi keolahragaan dan prestasi 
olahraga.  
Tujuan pembangunan nasional pada 
hakikatnya adalah membangun Indonesia 
seutuhnya dan pembangunan manusia 
Indonesia seluruhnya. Salah satu upaya 
untuk mewujudkan tujuan tersebut adalah 
membangun sumber daya manusia yang 
berkualitas. Sumber daya manusia yang 
berkualitas hanya dapat terwujud jika 
pertumbuhan dan perkembangan fisik yang 
baik dari generasinya. 
Bulutangkis merupakan salah satu 
olahraga semua etnis bisa dimainkan di 
kalangan masyarakat atas sampai 
masyarakat bawah. Olahraga ini tidak 
menjadi batasan ketika masyarakat atas 
maupun masyarakat bawah sedang 
melakukan permainan olahraga tersebut. 
Bulutangkis merupakan salah satu olahraga 
menjadi satu kesatuan tidak mengenal 
secara ekonomi, sosial, politik maupun 
agama. Olahraga ini penghubung secara 
positif di semua kalangan yang 
melakukanya .Bulutangkis juga bisa 
dimaikan dimana saja tidak mengenal 
sarana maupun prasana yang memadai di 
kalangan masyarakat atas maupun 
masyarakat bawah. 
Di dalam kemajuan sumber daya 
manusia, sarana dan prasarana maupun 
teknologi, bulutangkis memberikan 
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lokal, nasional maupun internasional. 
Perkembangan bulutangkis berpengaruh 
dari segi oleh perbulutangkisinsan nasional 
maupun internasional, pelatih dan pencinta 
bulutangkis melalu media maupun non 
media. Perkembangan tersebut tidak lupa 
dari sumber daya manusia yang berlimpah 
yang mau mengikuti olahraga ini dari 
kalangan atas dan bawah, tekun melakukan 
olahraga ini untuk membawa nama diri 
sendiri, keluarga maupun masyarakat 
Indonesia yang mendukung olahraga ini 
Bulutangkis olahraga tidak perlu 
banyak mengeluarkan biaya untuk 
melakukan. Dikarenakan bulu tangkis 
hanya menggunakan sarana seperti raket, 
sepatu, net, kock, dan lapangan yang 
memadai. Masyarakat yang melakukan 
olahraga bulutangkis menyadari bahwa 
kemajuan sumber daya manusia, sarana 
dan prasarana maupun teknologi 
berpengaruh sangat penting bagi atlet usia 
dini sampai dewasa dalam ketekunan 
mengikuti olahraga tersebut. Power 
merupakan salah satu bagian penting 
dalam berbagai cabang olahraga, seorang 
yang memiliki power yang sangat baik 
lebih mudah dalam melakukan kegiatan 
salah satu cabang olahraga yang 
diikutinya. Power merupakan bagian dari 
kekuataan dan kelincahan.  Menurut 
Harsono (2015) Power adalah hasil 
kekuatan dan kelincahan. Dari pendapat di 
atas dapat di simpulkan Power dapat di 
artikan hasil dari perbaduan kekuataan dan 
kelincahan yang di lakukan secara bersama 
-sama dalam melakukan kegitan dalam 
satu cabang olahraga yang di ikutinya 
(Harsono, 2017). Di dalam olahraga 
bulutangkis banyak bermacam pukulan 
salah satunya lob, merupakan pukulan 
yang dilakukan pemain bulutangkis 
menggunakan raket untuk menjauhkan 
kock ke pihak lawan sampai ke ujung garis 
masuk dalam permainan bulutangkis, biar 
pihak lawan mengejar kock tersebut dan 
mengembalikan lagi, kalo pihak lawan 
tidak bisa mengembalikan pukulan tersebut 
maka mendapatkan satu point dalam 
permainan tersebut. 
Otot lengan memiliki berperan penting 
dalam permainan bulutangkis bagi seorang 
alet dini sampai dewasa. Dalam permainan 
bulutangkis salah satu tenik pukulanya 
yaitu lob  pukulan lob membutuhkan 
power otot lengan untuk memukul sebuah 
kock ke pihak lawan untuk mendapatkan 
point, jika seorang atlet tidak memiliki 
power otot lengan yang baik, maka atlet 
tersebut tidak mendapatkan point pihak 
lawan mendapatkan point. 
Otot lengan kemampuan seorang 
pemain atau atlet untuk mempergunakan 
kekuatan otot lengan yang di gerakan 
semaksimal untuk melakukan olahraga 
bulutangkis pada saat melakukan pukulan 
lob. Gerakan lob di dominasi dengan 
kekuatan otot lengan dan power yang 
penuh untuk melakukan gerakan pukulan 
tersebut. Perpaduan antara otot lengan 
dengan power menjadi pukulan seorang 
atlet atau pemain bulutangkis pada saat 
melakukan tersebut menjadi maksimal dan 
mendapatkan point. 
Dalam bermain bulutangkis 
dibutuhkan koordinasi mata tangan yang 
sangat penting. Koordinasi mata-tangan 
yang tidak baik bagi seorang atlet dalam 
melakukan olahraga bulutangkis, maka 
atlet / seorang yang melakukan olahraga 
bulutangkis tidak baik dalam melakukan 
latihan yang dikasih oleh pelatih dari segi 
power, kekuataan dan kelincahan. Menurut 
mata-tangan merupakan salah bentuk 
latihan fisik yang berpengaruh dalam 
melakukan kegiatan latihan dari segi gerak 
dan keterampilan berlatih, termasuk dalam 
keterampilan dan gerak olahraga 
bulutangkis. 
Menurut Sadoso Sumosardjuno (1998) 
dalam Puri (2012: 23-24), Koordinasi 
mata-tangan adalah suatu integrasi antara 
mata sebagai pemegang fungsi utama dan 
tangan sebagai pemegang fungsi 
melakukan suatu gerakan tetentu. Seorang 
atlet atau pemain bulu tangkis tidak meliki 
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tangan tidak baik atau tidak memenuhi 
secara maksimal dalam pemainan 
bulutangkis secara individu maupun 
kelompok, tidak akan mendapatkan point 
secara penuh dari pihak lawan, dalam 
melakukan bermacam pukulan dasar dalam 
pemainan bulutangkis salah satunya lob. 
Pukulan lob merupakan gerakan dasar 
dalam permainan bulutangkis setelah 
sevice, smash maupun netting. 
Pukulan lob ini menjadi salah satu 
faktor dalam pemainan bulutangkis dimana 
dalam pemainan tersebut masih banyak 
pemain bulutangkis masih kurang 
maksimal dari segi power, otot lengan 
maupun koordinasi-mata tangan yang baik 
dalam melakukan salah satu gerakan dasar 
dalam pukulan pemainan bulutangkis. Jadi 
seorang pemain bulutangkis harus 
memiliki power, otot lengan dan 
koordinasi-mata tangan yang maksimal 
dalam melakukan gerakan dasar permainan 
bulutangkis yang di berikan selama masa 
latihan dengan pelatih, bermain individu 
maupun kelompok dan saat pertandingan 
nasional dan non nasional. 
Berdasarkan hasil penelitian 
sebelumnya dan literature yang ada 
dengan melakukan studi kepustakaan, 
berdasarkan variable yang ada yaitu 
analisis power lengan, kelentukan dan 
koordinasi mata-tangan terhadap pukulan 
lob permainan bulutangkis. Maka pelatih 
akan membedakan hal yang sudah 
dilakukan, yang perlu dilakukan, sintesa, 
memperoleh perspestif baru, dan 
memperlihatkan makna satu hubungan tiap 
variable atas seberapa besar kekuatan dari 
power otot lengan, kelentukan, koordinasi 
tangan, dalam pukulan lob permainan 
bulutangkis. 
 
2. Landasan Teori 
2.1 Hakikat Power 
Power merupakan latihan yang 
menggunakan kekuatan, kelincahan, 
ketepatan dalam melakukan kegaiatan 
salah satu cabang olahraga yang dilakuin. 
Berikut ini pengertian power menurut 
Sukadiyanto (2005) dalam Mylsidayu dan 
Kurniawan, (2015) power adalah hasil kali 
antara kekuatan dan kecepatan. Menurut 
Nurhasan (2005) Mylsidayu dan 
Kurniawan (2015) kekuatan adalah 
kemampuan sekelompok otot dalam 
menahan beban secara maksimal. Secara 
sederhana kekuatan dapat diartikan sebagai 
kemampuan untuk memberikan tenaga 
terhadap tekanan. Menurut Juliantine, et al 
(2007) dalam Mylsidayu, dan Kurniawan 
(2015) power adalah kemampuan otot 
untuk mengerahkan kekuatan maksimal 
dalam waktu yang sangat cepat (Mylsidayu 
& Kurniawan, 2015). Menurut Bompa 
(1999)  Budiman dan Widiyanto (2014) 
adalah kemampuan otot untuk 
mengerluarkan kekuatan maksimal dalam 
waktu yang amat singkat (Budiman & 
Widiyanto, 2014).  
2.2 Hakikat Bulutangkis 
Bulutangkis menurut Muhammad 
(2020) adalah bermain hanya 
membutuhkan dua orang pemain dengan 
raket dan kock. Namun, pada pratiknya 
(Rinaldi, 2020). Banyak hal yang harus 
diketahui dan teknik yang dapat kita 
pelajari untuk dapat kita pelajari untuk 
dapat bermain lebih baik. 
2.3 Hakikat Koordinasi Mata-Tangan 
Koordinasi merupakan gerakan 
keterampilan yang sangat kompleks yang 
di dalam melaksanaanya terdiri dari berapa 
unsur fisik yang saling berhubungan satu 
dengan lain. Seperti dikemukan Harsono 
(2017) bahwa, kordinasi sangat erat 
dengan hubungan dengan kecepatan, 
kekuatan, daya tahan fleksibilitas 
(Harsono, 2017). Pada dasarnya koordinasi 
merupakan bakat seseorang untuk 
merangkai berapa gerakan menjadi satu 
pola yang efektif dan efesien, berkaitan 
dengan koordinasi. Menurut Suharno 
(1993)  dalam  Sesar (2018) koordinasi 
adalah keterampilan atlet untuk merangkai 
beberapa gerak menjadi satu gerak yang 
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2.4 Hubungan Koordinasi Mata-
Tangan dengan Kelentukan Pukulan lob 
Pada Olahraga Bulutangkis 
Menurut Mulyono (2001) dalam 
Sesar, (2018) pelaksanaan untuk melihat 
titik di mana tangan bertemu dengan bola. 
Buatlah keputusan kemana bola akan 
dipukul sebelum bola tiba, sehingga bola 
dapat dilihat dengan sadar sampai bola itu 
meninggalkan tangan (Sesar, 2018). 
Kesimpulan padangan tersebut jika, saat 
melakukan pukulan lob dalam olahraga 
bulutangkis harus mengikuti koordinasi 
mata-tangan dengan sangat baik. Pada bola 
datang harus fokus dan mengarahkan 
badan dengan benar dan tepat langsung 
melakukan pukulan lob dalam olahraga 
bulu tangkis dengan baik. 
 
3. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini mengambil 
desain yaitu literature review atau tinjauan 
pustaka. Studi literature riview adalah 
mengambil sumber suber data atau 
mengambil informasi yang berhubungan 
pada satu topik tertentu yang bisa dipakai 
menjadi sumber misalnya jurnal, buku 
internet, dan pustaka lain. 
Sumber yang dipakai dalam penelitian 
ini dari data - data penelitian yang sudah 
dilakukan dan dikeluarkan sebuah jurnal 
online nasional dan internasional. 
Mengerjakan penelitian ini peneliti 
mencari sebuah penelitian yang 
dikeluarkan di internet menggunakan 
seach engine Schoolar dengan kata kunci: 
pengaruh power otot lengan dan 
kelentukan koordinasi mata-tangan 
terhaadap pukulan lob, analisis pengaruh 
otot lengan dan kelentukan koordinasi 
mata-tangan terhadap pukulan lob 
,komponen pengaruh otot lengan dan 
koordinasi mata-tangan terhadap pukulan 
lob. 
Untuk melakukan kegiatan seleksi 
arikel maka diperlukan cara, 1) melakukan 
identifikasi pada setiap jurnal penelitian 
yang sesuai dengan inklusi. 2) Melakukan 
seleksi (screening) sehingga memperoleh 
hasil penulisan yang sudah diuji dan 
diperiksa dengan sangat relevan. 3) 
Melakukan kegiatan pemilihan kelayakan 
jurnal yang dipilih sesuai dengan kriteria 
yang menjelaskan mengenai analisis power 
otot lengan, kelentukan dan Koordinasi 
mata-tangan terhadap pukulan lob 
permainan bulutangkis. 4) Adapun kriteria 
untuk kategori (Inclusion) sebagai berikut: 
Tabel 1. Kriteria Inklusi Literatur 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
4.1 Hasil 
Pada penelitian yang dilakukan 
Asnaldi (2016) yang berjudul Hubungan 
Pendekatan Latihan Massed Pratice dan 
Distributed Practice Terhadap Ketepatan 
Pukulan Lob Pemain Bulutangkis yang 
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 
power otot lengan dan koordinasi mata-
tangan dalam melakukan pukulan lob 
dalam permainan bulutangkis. Jenis 
penelitian yang dipakai dengan metode 
eksperimen semu  (quasi esperimental ). 
Jumlah keseluruhan populasi berjumlah 47 
orang. Yang digunakan dalam populasi 
berujumlah 26 orang dengan menggunakan 
dengan purposive sampling. Penelitian ini 
menggunakan analisis data tabulasi 
frekuensi. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa: 1) Pendekatan latihan Massed 
Pratice memberikan pengaruh terhadap 
ketepatan pukulan lob hasil yang diperoleh 
t-hitung ﹥ t-tabel = 26,98 > 1,782. 2) 
pendekatan latihan Distributed Pratice 
memberikan pengaruh terhadap ketepatan 
pukulan lob, hasil yang diperoleh t-hitung 
﹥t-tabel = 8,40 > 1,782.3) (Asnaldi, 
2016).  
Pada penelitian Astri dan Zarwan 
(2018) yang berjudul Studi Kemampuan 
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Bulutangkis PB. Semen Padang. Yang 
bertujuan  untuk melihat Kemampuan lob 
atlet dan kemampuan netting atlet 
bulutangkis Klub PB. Semen Padang. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian deskriptif. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
adalah keseluruhan populasi yang 
beranggota 15 orang atlet putra. Jenis data 
yang digunakan adalah data primer dan 
data sekunder. Setelah data terkumpul, 
data dianalisis dengan menggunakan 
distribusi frekuensi (Statistik Deskriptif) 
dengan perhitungan persentase. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa 1) 
berdasarkan perhitungan tes kemampuan 
lob dari 15 orang sampel, 1  orang kategori 
baik sekali , 4 orang kategori baik, 5 orang 
kurang, dan 5 orang kategori kurang sekali, 
2) Berdasarkan hasil penelitian tentang 
kemampuan netting, 1 orang kategori baik 
sekali, 2 orang kategori baik¸ 4 orang 
kategori kurang, dan 8 orang kategori 
kurang sekali (Astri & Zarwan, 2018). 
Pada penelitian Tamim (2017) yang 
berjudul Pengaruh Metode Latihan 
(Resiprokal dan Inklusi) Persepsi 
Kinestetik terhadap Teknik Overhead Lob 
Forehand Bulutangkis. Yang bertujuan 
untuk mengetahui: 1) perbedaan pengaruh 
metode latihan resiprokal dan inklusi 
terhadap peningkatan teknik overhead lob 
forehand pada bulu tangkis. 2) Perbedaan 
keterampilan teknik overhead lob forehand 
bulu tangkis pada persepsi kinestetik tinggi 
dan persepsi kinestetik rendah. 3) 
Pengaruh interaksi antara metode latihan 
(resiprokal dan inklusi) dan persepsi 
kinestetik terhadap peningkatan teknik 
overhead lob forehand pada bulu tangkis 
(Tamim, 2017). 
Penelitian ini menggunakan desain 
penelitian eksperimen faktorial. Teknik 
analisis data yang digunakan uji normalitas 
(Kolmogorov Smirnov) dan uji 
homogenitas (Levene) signifikansi a = 
0.05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 
(1) ada perbedaan pengaruh antara metode 
latihan resiprokal dan inklusi terhadap 
keterampilan teknik overhead lob forehand 
pada bulu tangkis, (2) ada perbedaan 
antara keterampilan teknik overhead lob 
forehand bulutangkis pada persepsi 
kinestetik tinggi dan persepsi kinestetik 
rendah, (3) tidak  ada interaksi antara 
metode latihan (resiprokal dan inklusi) dan 
persepsi kinestetik terhadap keterampilan 
teknik overhead lob forehand pada bulu 
tangkis (Tamim, 2017). 
Pada penelitian Syahril dan Barlian 
(2019), yang bejudul Pengaruh Latihan 
Drilling Lob dan Strokes Lob Berpola 
Terhadap Peningkatan Kemampuan 
Pukulan Lob Atlet Bulutangkis Putra PB. 
ILLVERD Kota Padang. Yang bertujuan 
untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh 
latihan drilling lob dan strokes lob berpola 
terhadap peningkatan kemampuan pukulan 
lob. Jenis penelitian ini adalah eksperimen. 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 22 
Maret hingga 28 April 2019 yang 
bertempat di PB. Illverd Kota Padang 
(Fitriadi & Barlian, 2019) 
Populasi dalam penelitian yaitu atlet 
PB. Illverd Kota Padang berjumlah 23 
orang. Penentuan sampel dengan teknik 
purposive sampling sebanyak 12 orang. 
Sampel dibagi menjadi dua kelompok 
secara ordinally paired, yaitu kelompok 
eksperimen diberi latihan drilling lob dan 
kelompok kontrol diberi latihan strokes lob 
berpola selama 16 kali latihan dengan 
frekuensi latihan tiga kali seminggu 
(Fitriadi & Barlian, 2019).  
Variabel  diukur sebagai kemampuan 
awal dan hasil latihan adalah kemampuan 
pukulan lob.  Pengukuran dilakukan pada 
awal latihan dan akhir latihan. Data 
dianalisis dengan menggunakan uji t 
melalui program komputer dan manual. 
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa 
latihan drilling lob dapat meningkatkan 
kemampuan pukulan lob secara signifikan,  
sedangkan latihan strokes lob berpola juga 
dapat meningkatkan kemampuan pukulan 
lob. Secara keseluruhan hasil penelitian 
menemukan bahwa latihan drilling lob 
lebih  efektif dalam meningkatkan 
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dengan latihan strokes lob berpola (Fitriadi 
& Barlian, 2019). 
Pada penelitian Bastomy dan 
Darmawan (2019) yang berjudul Pengaruh 
Media Bola Gantung Terhadap Hasil 
Belajar Pukulan Lob Forehand 
Bulutangkis. Yang bertujuan 1.) 
Mengetahui pengaruh media bola gantung 
terhadap hasil belajar pukulan forehand 
bulutangkis pada siswa kelas IV SDN 
Pelem Watu, Menganti, Gresik. 2.) 
Mengetahui besarnya pengaruh media bola 
gantung terhadap hasil belajar pukulan 
forehand bulutangkis pada siswa kelas IV 
SDN Pelem Watu, Menganti, Gresik 
(Bastomy & Darmawan, 2019). 
Metode penelitian menggunakan 
penelitian eksperimen dengan pendekatan 
eksperimen semu. Design penelitian 
diarahkan untuk membandingkan hasil 
distribusi data pre-test dan post-test dari 
dua kelompok sampel. (Randomized 
control group pretest posttest desingn). 
Instrumen penelitian yang di gunakan ada 
dua aspek yaitu aspek keterampilan dan 
aspek pengetahuan pada rencana 
instrument penelitian keterampilan 
menggunakan tes pukulan lob forehand 
dan soal-soal tentang pukulan lob 
forehand. Penilaian pengetahuan dinilai 
dengan tes tertulis sedangkan penilaian 
keterampilan dinilai dengan menggunakan 
penilaian lob forehand. Hasil penelitian 
dengan sampel SD Negeri Palemwatu 
Mengantu, Gresik kelas IV yaitu nilai pre 
test didapat skor rata-rata 35,33 dengan 
strandar deviasai 13,57 varian 184,16 
dengan nilai minimum 21 dan nilai 
maxmimum 71, sedangkan nilai postest 
yaitu mendapat skor rata-rata 45,27, 
standar deviasi 15,42, varian sebesar 
237,96 dengan nilai minimum 21 dan nilai 
maximum 79. Peningkatan hasil belajar 
oada siswa kelas IV SD Negeri Pelemwatu 
Menganti, Gresik sebesar 28,11% 
(Bastomy & Darmawan, 2019). 
Pada penelitian Zarwan dan 
Hardiansyah (2019) yang berjudul 
Penyusunan Program Latihan Bulutangkis 
Usia Sekolah Dasar Bagi Guru PJOK. 
Yang bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan guru dalam menyusun 
program latihan bulutangkis untuk anak 
usia sekolah dasar. Jenis penelitian ini 
adalah komparasi yang akan 
membandingkan antara data awal sebelum 
diberikan materi dan data akhir setelah 
diberikan materi. Sampel dalam penelitian 
adalah guru PJOK di Kecamatan Padang 
Utara dengan jumlah 25 orang (Zarwan & 
Hardiansyah, 2019).  
Instrumen yang digunakan adalah 
pertanyaan dalam bentuk multiple choice. 
Teknik analisis data yang digunakan 
adalah uji t dependent sampel. Berdasarkan 
perhitungan yang telah dilakukan maka 
diperoleh kesimpulan bahwa terjadi 
peningkatan yang siginifikan ini dibuktkan 
dengan t hitung 4,45 > t tabel 1.711 
(Zarwan & Hardiansyah, 2019).  
Pada penelitian Saba, et al,  (2017) 
yang berjudul Hubungan Power Otot 
Lengan dan Kekuatan Otot Perut dengan 
Kemampuan Pukulan Lob dalam 
Permainan Bulutangkis Pada Siswa Kelas 
XI SMA Negeri 1 Kabowo. Penelitian 
tersebut bertujuan untuk mengetahui dan 
menganalisis: (1) hubungan power otot 
lengan dengan kemampuan pukulan lob 
dalam permainan bulutangkis pada siswa 
kelas XI SMA Negeri 1 Kabawo; (2). 
hubungan kekuatan otot perut dengan 
kemampuan pukulan lob dalam permainan 
bulutangkis pada siswa kelas XI SMA 
Negeri 1 Kabawo; (3) hubungan power 
otot lengan dan kekuatan otot perutdengan 
kemampuan pukulan lob dalam permainan 
bulutangkis pada siswa kelas XI SMA 
Negeri 1 Kabowo (Saba et al., 2017). 
Penelitian ini dilakukan dengan 
metode korelasional. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa: 1). Ada hubungan 
power otot lengan dengan kemampuan 
pukulan lob dalam permainan bulutangkis 
pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 
Kabowo dengan koefisien korelasi = 
0,815, nilai sig 0,000 dan koefisien 
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kekuatan otot perut dengan kemampuan 
pukulan lob dalam permainan bulutangkis 
pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 
Kabowo dengan koefisien korelasi = 
0,786, nilai sig. 0,000 dan koefisien 
determinasi (r 2 )= 62%, (3) Ada hubungan 
power otot lengan dan kekuatan otot perut 
dengan kemampuan pukulan lob dalam 
permainan bulutangkis pada siswa kelas XI 
SMA Negeri 1 Kabawo dengan nilai 
koefisien korelaasi ganda = 0,894, nilai sig 
0,000 dan koefisien determinasi (r2) = 
79% (Saba et al., 2017). 
Pada penelitian Zulbahri, dan Melinda 
(2019) yang berjudul Metode practice style 
dan guided discovery style serta 
keterampilan teknik dasar atlet 
bulutangkis. Tujuannya untuk 
mendeskripsikan teori dan praktik tentang 
metode practice style dan guided discovery 
style serta keterampilan teknik dasar atlet 
bulutangkis. Metode yang digunakan 
adalah deskriptif analisis dari beberapa 
literatur yang dibaca. Kesimpulan dari 
artikel in yaitu: 1) Bulutangkis atau 
badminton adalah suatu olahraga dengan 
menggunakan alat pukul raket yang 
dimainkan oleh dua orang (untuk tunggal) 
atau dua pasangan (untuk ganda) yang 
saling berlawanan. 2) Metode atau latihan 
gaya praktis (practice style) adalah pelatih 
menjelaskan dan mendemonstrasikan suatu 
model gerakan dan kepada atlet diberikan 
waktu untuk melaksanakan tugas, secara 
perorangan atau melakukan gerakan 
menurut kecepatannya sendiri-sendiri, 
sedangkan pelatih menandatangani atlet 
secara bergiliran dan memberikan umpan 
balik kepada semua atlet secara 
perseorangan atau sendiri-sendiri. 3) 
Metode penemuan terpimpin (guided 
discovery style) adalah gaya yang 
melibatkan atlet dalam memberi alasan 
menggunakan logika, berfikir kritis, dan 
percobaan kegagalan dengan tujuan untuk 
menemukan jawaban yang benar dari 
pertanyaan masalah yang timbul (Zulbahri 
& Melinda, 2019). 
Pada penelitian Subarkah dan Marani 
(2020) yang berjudul Analisis Teknik 
Dasar Pukulan Dalam Permainan 
Bulutangkis. Dengan tujuan untuk 
mengatahui : 1) Teknik dasar pukulan 
dalam permainan bulutangkis, dan 2) 
Teknik dasar pukulan yang dominan 
digunakan dalam permainan bulutangkis. 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
dengan menggunakan teknik survei. 
Populasi penelitian adalah semua pemain 
yang mengikuti pertandingan bulutangkis 
HSBC World Tour Final Tahun 2019. 
Sedangkan teknik sampling yang 
digunakan adalah teknik purposive 
sampling, sehingga sampel yang 
digunakan adalah pasangan ganda putra 
Indonesia yang mengikuti pertandingan 
tersebut (Subarkah & Marani, 2020).  
Teknik pengambilan data dilakukan 
dengan cara melakukan pengamatan video 
yang ada di Youtube pada pertandingan 
bulutangkis HSBC World Tour Final 
Tahun 2019 dan kemudian memasukannya 
kedalam tabel disesuakan dengan teknik 
dasar bermain bulutangkis yang dilakukan 
selama pertandingan. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah yang pertama 
teknik dasar pukulan overhead sebanyak 
26%, pukulan netting sebanyak 19%, 
pukulan drive sebanyak 37% dan pukulan 
service sebanyak 18%. Yang kedua adalah 
teknik dasar pukulan dominan yang 
digunakan dalam permainan bulutangkis 
pada pertandingan bulutangkis HSBC 
World Tour Final tahun 2019 adalah 
pukulan drive forehead. Sehingga 
disarankan kepada para pelatih untuk 
selalu melakukan latihan pada semua 
teknik dasar pukulan terutama teknik dasar 
pukulan yang dianggap bisa mematikan 
lawan agar dapat memenangkan 
pertandingan bulutangkis (Subarkah & 
Marani, 2020). 
Penelitian Muhtadis et al, (2020) yang 
berjudul Pengaruh Latihan Drilling Umpan 
Lempar Terhadap Pukulan Lob Forehand 
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Bulutangkis Kelas IV MI Jayan Karangan. 
Yang bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh dari metode latihan drilling 
umpan lempar tehadap hasil pukulan lob 
forehand peserta didik pada pembelajaran 
bulutangkis. Penelitian ini bersifat 
eksperimen dengan model pre-
experimental design dengan desain one 
grub pretest-posttest design dan 
memberikan treatment untuk mengetahui 
hasil peningkatan yang dihasilkan peserta 
didik dengan jumlah sampel sebanyak 12 
siswa (Muhtadis et al., 2020).  
Data diperoleh melalui kegiatan 
pretest dan posttest yang dilakukan kepada 
peserta didik kelas IV MI Jayan Karangan. 
Hasil analisis data diketahui bahwa uji 
normalitas pretest 0,522 > 0,05 dan postest 
0,182 < 0,05, uji homogenitas nilai p (sig.) 
0,678 > 0,05 dan hasil uji t menunjukan 
bahwa t 5,758 > t(12) = 2,228, nilai sig. 
0,000 < 0,05. Dari hasil tersebut 
menunjukkan bahwa kedua variabel 
penelitian berdistribusi normal dan 
homogen. Hasil uji t menunjukkan bahwa 
Ha diterima atau proses treatment 
memberikan pengaruh yang signifikan 
sebesar 56,15%. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa pemberian treatment 
latihan drilling umpan lempar berpengaruh 
terhadap hasil pukulan lob forehand 
peserta didik pada pembelajaran 
bulutangkis kelas IV MI Jayan Karangan. 
Dan memberikan pengaruh sebesar 
56,15% dibandingkan sebelum dilakukan 
treatment. Mengingat pentingnya 
pendidikan jasmani sebagai sarana untuk 
meningkatkan keterampilan dan semangat 
belajar, maka pihak terkait diharapkan 
lebih memberikan fasilitas agar dapat 
menunjang kegiatan pembelajaran 
penjasorkes (Muhtadis et al., 2020). 
Pada penelitian Fitria et al, (2020) 
yang berjudul Studi Analisis Keterampilan 
Teknik Dasar Permainan Bulutangkis Pada 
Siswa Putra Peserta Ekstrakurikuler SMPN 
3 Kanpotori. Yang bertujuan untuk 
menganalisi tingkat keterampilan teknik 
dasar permainan bulu tangkis pada siswa 
putra peserta ekstrakurikuler SMPN 3 
Kapontori. Penelitian ini bersifat deskriptif 
kuantitaif yaitu menganalisis tingkat 
keterampilan teknik dasar permainan 
bulutangkis pada siswa putra peserta 
ekstrakulikuler SMPN 3 Kapontori. 
Metode yang digunakan adalah metode 
survey dengan tes dan pengukuran untuk 
memperoleh data yang nyata. Tes dan 
pengukuran yang dilakukan menggunakan 
tes dan kemampuan servis forehand, servis 
pendek backhand, smash, dan pukulan 
overhead lob (Fitria et al., 2020).  
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa putra peserta ekstrakurikuler 
permainan bulutangkis SMPN 3 kapontori 
yang berjumlah 20 siswa yang digunakan 
sebagai sampel dalam penelitian. 
Instrumen yang digunakan adalah tes 
service panjang forehead, tes service 
pendek backhand, smash, dan overhead 
lob pemain bulutangkis. Instrumen tes 
pukulan service panjang adalah suatu alat 
pengukur yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan penguasaan pukulan service 
yang melambung tinggi ke belakang di 
daerah bidang lapangan lawan (Barry and 
Nelson). Nilai validitas kemampuan 
service panjang adalah 0,54 dan nilai 
reliabilitas kemampuan pukulan service 
panjang adalah 0,77 (Barry and Nelson). 
Data yang terkumpul perlu dianalisis agar 
dapat diambil kesimpulan melalui proses 
analisis. Urutan menganalisis data yang 
diperoleh dengan cara mencatat angka atau 
nilai yang diperoleh berdasarkan tes yang 
telah dilakukan oleh masing-masing tes. 
Kemudian nilai yang diperoleh dari tes 
service, dan smash dikonversi dengan tabel 
norma penilaian yang merupakan kategori 
keterampilan dari masing-masing tes 
(Fitria et al., 2020). 
Pada penelitian Zalindro (2017) yang 
berjudul Pengaruh Gaya Mengajar dan 
Koordinasi Mata-Tangan Terhadap 
Keterampilan Dasar Bermain Bulutangkis. 
Yang bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh gaya mengajar yaitu gaya inklusi 
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bermain bulutangkis. Penelitian ini 
dilakukanpada siswa SMPN 32 Padang, 
penelitian ini menggunakan treatment by 
level 2 x 2. Sampel terdiri dari 48 siswa 
dibagi menjadi empat kelompok, masing-
masing terdiri dari 12 siswa. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah teknik 
analisis varian dua jalur (ANOVA) dan 
selanjutnya dilanjutkan dengan uji tukey 
pada tingkat signifikasi α = 0.05 (Zalindo, 
2017).  
Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa (1) Gaya Latihan memberikan 
pengaruh yang lebih besar daripada gaya 
Inklusi dalam peningkatkan keterampilan 
dasar bermain bulutangkis. (2) Terdapat 
interaksi antara gaya mengajar dengan 
koordinasi mata-tangan terhadap 
peningkatkan keterampilan dasar bermain 
bulutangkis. (3) Pada koordinasi mata-
tangan tinggi, gaya latihan memberikan 
pengaruh yang lebih besar daripada gaya 
inklusi untuk meningkatkan keterampilan 
dasar bermain bulutangkis. (4) Pada 
koordinasi mata-tangan rendah, tidak 
terjadi perbedaan pengaruh yang berarti 
antara gaya latihan dengan gaya inklusi 
terhadap peningkatan keterampilan dasar 
bermain bulutangkis (Zalindo, 2017). 
Pada penelitian Purnawati dan Kunta 
(2018) yang berjudul Hubungan Antara 
Panjang Lengan dan Power Otot Lengan 
Terhadap Kemampuan Lob Bulutangkis 
Pada Siswa Sekolah Bulutangkis PB. 
Tangkis Sukoharjo Tahun 2018. Yang 
bertujuan h untuk mengetahui hubungan 
panjang lengan dan power otot lengan 
terhadap kemampuan lob bulutangkis pada 
siswa sekolah bulutangkis PB.Tangkis 
Sukoharjo tahun 2018. Penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif dengan 
studi korelasi. Subjek penelitian adalah 
siswa sekolah bulutangkis PB.Tangkis 
Sukoharjo tahun 2018 berjumlah 20 siswa 
dengan teknik pengambilan sampel total 
sampling (Purnawati & Kunta, 2018).  
Teknik pengumpulan data 
menggunakan tes dan pengukuran antara 
lain anthropometer untuk mengukur 
panjang lengan, tes melempar bola 
medicine untuk mengukur power otot 
lengan, tes lob untuk mengukur 
kemampuan lob. Analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan uji linieritas 
dan analisis regresi, sebelum dilakukan uji 
pembeda terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat analisis data yaitu uji normalitas 
dan uji homogenitas (Purnawati & Kunta, 
2018).  
Hasil Penelitian menunjukan bahwa 
ada sumbangan yang signifikan antara 
panjang lengan terhadap kemampuan lob 
bulutangkis pada siswa sekolah 
bulutangkis PB.Tangkis Sukoharjo tahun 
2018, r-hitung = 0,496 r- tabel = 0,444 dan 
besarnya sumbangan sebesar 
3,8864491861%. Ada sumbangan yang 
signifikan antara power otot lengan 
terhadap kemampuan lob bulutangkis pada 
siswa sekolah bulutangkis PB.Tangkis 
Sukoharjo tahun 2018, r-hitung = 0,650 
tabel = 0,444 dan besar sumbangan seniali 
28,474039936%. Ada sumbangan yang 
signifikan antara panjang lengan, power 
otot lengan terhadap kemampuan lob 
bulutangkis pada siswa sekolah Ada 
sumbangan yang signifikan antara panjang 
lengan, power otot lengan terhadap 
kemampuan lob bulutangkis pada siswa 
sekolah Ada sumbangan yang signifikan 
antara panjang lengan, power otot lengan 
terhadap kemampuan lob bulutangkis pada 
siswa sekolah (12) = 0,6506303643 Jadi 
koefisien determinasi R 2 = 0,4233198709 
sumbangan sebesar 42,3604891221%. 
(Purnawati & Kunta, 2018) 
Pada penelitian Putra dan Nurhasan 
(2018) yang berjudul Pengaruh Media 
Bola Gantung Terhadap Hasil Belajar Lob 
Forehand Bulutangkis. Bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh penggunaan media 
bola gantung terhadap hasil belajar lob 
forehand bulutangkis pada siswa kelas V 
SD Laboratorium Unesa dan untuk 
mengetahui besarnya pengaruh media bola 
gantung terhadap hasil belajar lob 
forehand bulutangkis pada siswa kelas V 
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penelitian ini adalah siswa kelas V-A dan 
kelas V-C SD Laboratorium Unesa dengan 
jumlah total 42 siswa (Putra & Nurhasan, 
2018).  
Berdasarkan hasil penelitian, 
pemberian media bola gantung 
berpengaruh terhadap hasil belajar lob 
forehand, hal ini dibuktikan dari hasil rata-
rata pretest dan postest pada kelompok 
eksperimen yang telah diberi perlakuan 
media bola gantung, sebelum diberi 
perlakuan yaitu pretest sebesar 39,04 dan 
setelah diberi perlakuan perlakuan yaitu 
posttest sebesar 55,11. Oleh karena itu 
hipotesis yang berbunyi terdapat pengaruh 
media bola gantung terhadap hasil belajar 
lob forehand bulutangkis pada siswa kelas 
V SD Laboratorium Unesa dapat diterima 
dengan peningkatan pada nilai 
keterampilan sebesar 41,15% (Putra & 
Nurhasan, 2018). 
Penelitian Bintara et al, (2021) yang 
berjudul Kontribusi Kekuatan Otot 
Lengan, Fleksibiliti Bahu Pergelangan 
Tangan dan Koordinasi Mata Tangan 
Terhadap Pukulan Lob Bachand 
Bulutangkis. Yang berjuan untuk 
mengetahui kontribusi kekuatan otot 
lengan, fleksibiliti bahu dan pergelangan 
tangan dan koordinasi mata dan tangan 
terhadap pukulan lob backhand. Penelitian 
ini menggunakan teknik kuasalitas dengan 
pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian 
ini adalah atlet putra PB. Hiqua Wijaya 
Kediri berjumlah 14 atlet dan teknik 
pengambilan sampel sampling jenuh 
(Bintara et al., 2021).  
Instrumen yang digunakan tes 
pengukuran. Metode analisis yang 
digunakan adalah regresi linier berganda 
Hasilnya adalah ada kontribusi kekuatan 
otot lengan terhadap pukulan lob backhand 
sebesar, ada kontribusi fleksibiliti bahu dan 
pergelangan tangan terhadap pukulan lob 
backhand sebesar, ada kontribusi 
koordinasi mata dan tangan terhadap 
pukulan lob backhand sebesar, ada 
kontribusi kekuatan otot lengan, fleksibiliti 
bahu dan pergelangan tangan dan 
koordinasi mata dan tangan terhadap 
pukulan lob backhand pada atlet putra PB. 
Hiqua Wijaya Kediri (Bintara et al., 2021). 
Pada penelitian Habibi et al, (2016) 
yang berjudul Hubungan Daya Ledak Otot 
Lengan dan Bahu Dengan Kemampuan 
Pukulan Lob Atlet Bulutangkis Club 
Gempars Fc Bhayangkara Bagan Siapi-Api 
Kabupaten Rokan Hilir. Bertujuan untuk 
mengetahui hubungan daya ledak otot 
lengan dan bahu dengan kemampuan 
pukulan lob atlet bulutangkis Gempars FC. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah 
korelasional membandingkan hasil 
pengukuran dua variabel yang berbeda 
agar dapat menentukan tingkat hubungan 
antara variabel-variabel ini (Habibi et al., 
2016).  
Sebagai variabel bebas (X1) adalah 
daya ledak otot lengan dan bahu, 
sedangkan variabel terikat (Y) adalah 
kemapuan pukulan lob. Data penelitian ini 
diperoleh dari hasil tes two hand medicine 
ball put, dan tes pukulan lob bulutangkis. 
Berdasarkan dari hasil penelitian maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
Terdapat hubungan yang signifikan antara 
daya ledak otot lengan (X1) terhadap lob 
(Y) atlet bulutangkis Club Gempars 
Bhayangkara Bagan Siapi Api, yang 
diperoleh rhitung = 0,579 > r tabel = 0,361 
(Habibi et al., 2016). 
Pada penelitian Rachman et al, (2018) 
dengan judul Pengaruh Pola Latihan 
Forehand Overhead Clear terhadap 
Kemampuan Teknik Pukulan Lob 
Bulutangkis pada Peserta Ekstrakulikuler 
SMAN 4 Malang. untuk mengetahui 
Pengaruh Pola Latihan Forehand 
Overhead Clear terhadap Kemampuan 
Teknik Pukulan Lob Bulutangkis pada 
Peserta Ekstrakurikuler SMAN 4 Kota 
Malang. Setelah dilakukan perlakuan 
berupa variasi model latihan selama 16 
pertemuan. Berdasarkan hasil data pretes 
dan data postes yang telah dianalisis 
mengunakan Statistical Package for Social 
Science (SPSS) diketahui nilai signifikansi 
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Dapat disimpulkan bahwa pola latihan 
forehand overhead clear berpengaruh 
terhadap kemampuan teknik pukulan lob 
bulutangkis pada peserta ekstrakurikuler 
bulutangkis SMAN 4 Malang (Rachman et 
al., 2018). 
Pada penelitian Sholeh (2018) yang 
berjudul Perbedaan Pengaruh Latihan 
Jarak Pukul Tetap dan Jarak Pukul 
Bertahap Terhadap Keterampilan Lob 
Bulutangkis Pada Atlet Putra PB 
Independen, Palur Karanganyar. Yang 
bertujuan untuk mengetahui (1) 
Perbedaaan pengaruh latihan jarak pukul 
tetap dan jarak pukul bertahap terhadap 
keterampilan lob bulutangkis pada atlet 
putra PB Independen, Palur, Karanganyar 
tahun 2018. (2) untuk mengetahui 
manakah yang lebih baik pengaruhnya 
antara latihan jarak pukul tetap dan jarak 
pukul bertahap keterampilan lob 
bulutangkis pada atlet putra PB 
Independen, palur, karanganyar tahun 2018 
(Sholeh, 2018).  
Metode yang digunakan pada 
penelitian ini adalah metode eksperimen. 
Rancangan penelitian yang digunakan 
adalah matching by subject design yang 
biasa disebut dengan pola M-S, dimana 
Subjek dipisahkan kedalam dua kelompok. 
Pemasangan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan cara oridinal 
pairing, teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
random sampling. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu dengan teknik tes yang dilakukan 
untuk pengambilan data penelitian ini 
adalah tes keterampilan lob dalam 
pemainan bulutangkis, tes dilaksanakan 
dua kali yaitu tes awal dan tes akhir. 
Teknik analisis data yang digunakan 
adalah dengan teknik statistik dengan 
metode pengerjaan menggunakan program 
penghitung, yaitu meliputi uji reliabilitas, 
uji prasyarat, data analisis dengan uji 
normalitas, uji homogenitas, dan analisis 
perbedaan (Sholeh, 2018).  
Penelitian ini menghasilkan 
kesimpulan sebagai berikut (1) ada 
perbedaan pengaruh latihan lob dengan 
metode Latihan jarak pukul tetap dan jarak 
pukul bertahap terhadap keterampilan lob 
dalam pemainan bulutangkis pada atlet 
putra PB Independen, Palur, Karanganyar 
tahun 2018. Dengan hasil uji thitung 
diperoleh sebesar 3,24 sedangkan ttabel 
dengan db=15-1 taraf signifikan 5% yaitu 
2,14 maka thitung ˃ ttabel. (2) Latihan lob 
dengan metode jarak pukul bertahap lebih 
baik pengaruhnya daripada latihan dengan 
metode jarak pukul tetap terhadap 
keterampilan lob bulutangkis pada atlet 
putra PB Indpenden, Palur, Karanganyar 
tahun 2018. Hal ini dibuktikan dengan 
presentase peningkatan untuk kelompok 2 
(latihan jarak pukul bertahap) sebesar 
24,6% dan kelompok 1 (latihan jarak pukul 
tetap) lebih kecil yaitu 15,8% (Sholeh, 
2018). 
Pada penelitian yang telah dilakukan 
oleh Khofipah dan Sabri (2018) dengan 
berjudul Pengaruh Latihan Beban Dengan 
Alat Gerakan Dalam Meningkatkan Power 
Tangan Pukulan Lob Bulutangkis. 
Bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
latihan beban dengan alat gerekan dalam 
meningkatkan power tangan pukulan lob 
bulutangkis di SD Negeri II Sindangsari 
yang mengikuti ekstrakurikuler 
bulutangkis. oleh karena itu dengan 
menggunakan metode latihan beban 
dengan alat gerekan tersebut dapat 
meningkatkan power tangan yang kuat dan 
keras sehingga akan menghasilkan pukulan 
lob dengan lambungan tinggi dan jauh 
dengan melewati net dan garis luar dalam 
lapangan (Khofipah & Sabri, 2018).  
Hasil penelitian ini menunjukkan 
terdapat pengaruh dalam meningkatkan 
power tangan pukulan lob bulutangkis 
sehingga pukulan keras dan maksimal 
untuk melambung tinggi. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai signifikansi hitung 
pada uji t kelompok pretest dan posttest 
sebesar 5.421dengan sig. 0,000 lebih kecil 
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dapat dinyatakan bahwa latihan beban 
dengan alat gerekan dapat meningkatkan 
power tangan yang kuat dan maksimal 
sehingga mencapai pukulan lob dalam 
permainan bulutangkis (Khofipah & Sabri, 
2018). 
Pada penelitian Irfandy dan Nurhasan 
(2017) yang berjudul Pengaruh Media 
Shuttlecock Gantung Terhadap Hasil 
Belajar Lob Forehand Bulutangkis. Yang 
berkaitan dengan gerak manusia, 
perkembangan fisik dan psikis. Oleh 
karena itu, alternatif solusinya yaitu 
dengan memberikan media shuttlecock 
gantung yang belum pernah mereka 
gunakan, agar hasil belajar belajar siswa 
dalam materi lob forehand bulutangkis 
bisa meningkat. Sasaran penelitian ini 
adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Wonoayu, Kabupaten Sidoarjo dan jumlah 
sampel yang diambil sebanyak 33 siswa 
sebagai kelas eksperimen dan sebanyak 29 
siswa sebagai kelas kontrol. Metode dalam 
analisa ini menggunakan metode statistik 
kuantitatif deskriptif.. Sedangkan proses 
pengambilan data dilakukan dengan 
menggunakan tes lob forehand bulutangkis 
(Irfandy & Nurhasan, 2017).  
Hasil analisa statistik Mann-Whitney, 
nilai Z sebesar -2,621 dengan p-value 
sebesar 0.009 lebih kecil dibandingkan 
nilai alpha 0,05 yang berarti menunjukkan 
bahwa H0 ditolak dan Ha diterima., 
sehingga ada pengaruh penggunaan media 
shuttlecock gantung terhadap hasil belajar 
siswa dalam mengikuti pembelajaran 
PJOK pada materi lob forehand 
bulutangkis pada siswa kelas VIII SMP 
Negeri 1 Wonoayu Sidoarjo berdasarkan 
prosentase peningkatan yaitu sebesar 
35,74% (Irfandy & Nurhasan, 2017). 
Pada penelitian Asnaldi (2019) yang 
berjudul Hubungan Daya Tahan Aerobik 
dan Daya Tahan Kekuatan Otot Lengan 
Dengan Kemampuan Smash Pemain 
Bulutangkis. Yang bertujuan untuk 
mengetahui hubungan daya tahan aerobik 
dan daya tahan kekuatan otot lengan 
dengan kemampuan smash pemain 
bulutangkis. Jenis penelitian adalah 
korelasional, populasi adalah pemain 
bulutangkis perkumpulan bulutangkis 
Pasie Nan Tigo yang berjumlah 20 orang. 
Penarikan sampel yang digunakana dalah 
Total Sampling. Data diambil dengan tiga 
cara, 1) Multistage Fitness Test untuk 
mengukur dayatahan aerobik, 2) Pull Ups 
Chinnings Test untuk mengukur daya 
tahan kekuatan otot lengan dan 3) tes 
smash untuk mengukur kemampuan smash 
(Asnaldi, 2019).  
Data yang diperoleh dianalisis dengan 
korelasi Product Moment sederhana dan 
ganda. Analisis dari pembahasan ini dapat 
disimpulkan bahwa 1) Terdapat hubungan 
yang signifikan antara daya tahan aerobik 
dengan kemampuan smash, dengan α 
(0,05) r-hitung (0,6545) > r-tab (0,4560) , 
2) Terdapat hubungan yang signifikan 
antara daya tahan kekuatan otot lengan 
dengan kemampuan smash, dengan α 
(0,05) r-hitung (0,5196) >r-tab (0,4560), 3) 
Terdapat hubungan yang signifikan secara 
bersama-sama antara daya tahan aerobik 
dan daya tahan kekuatan otot lengan 
dengan kemampuan smash, dengan α 
(0,05) R- hitung (0,7279) > R-tab (0,4560) 
(Asnaldi, 2019). 
Pada penelitian Ridwan et al, (2018) 
yang berjudul Metode Latihan Stokes 
Bulutangkis Untuk Atlet Single Usia 
Muda. Yang bertujuan untuk 
pengembangan model latihan strokes 
bulutangkis untuk atlet single usia pemula 
dalam meningkatkan keterampilan strokes 
bulutangkis. Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode penelitian pengembangan 
(Research&Development). Penelitian ini 
dilaksanakan di PB. Kurnia Tasikmalaya 
dengan subyek penelitian sebanyak 35 
orang. Dianalisis menggunakan paired 
sample t-test (Ridwan et al., 2018).  
Hasil analisis menunjukan bahwa 
jumlah nilai pretest adalah 2715 dengan 
rata- rata 77,57 dan jumlah nilai posttest 
adalah 3111 dengan rata-rata 88,89 artinya 
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nilai rata-rata dan Dalam uji signifikansi 
perbedaan dengan SPSS 23 didapat hasil t-
hitung 18,920 df =34 dan p-value = 0,000 
< 0,05 yang berarti terdapat perbedaan 
yang signifikan latihan strokes bulutangkis 
sebelum dan sesudah adanya perlakuan 
model latihan strokes. Dengan demikian 
model latihan strokes bulutangkis untuk 
atlet single usia pemula efektif untuk 
meningkatkan keterampilan strokes 
bulutangkis (Ridwan et al., 2018). 
Pada penelitian Kusuma dan 
Jamaludin (2020) yang berjudul Pengaruh 
Latihan Footwork Berbasis Teknologi 
Terhadap Keterampilan Teknik Dasar 
Bermain Bulutangkis Club PB. IYANSA 
2020. Yang bertujuan untuk mengetahui 
efektif atau tidak latihan footwork berbasis 
teknologi dalam mengingkatkan teknik 
dasar bermain bulutangkis Jenis penelitian 
ini adalah eksperimen dengan menerapkan 
pretest dan posttest pada subjek yang 
diteliti berupa tes awal sebelum dan tes 
akhir berupa tes keterampilan bermain 
bulutangkis PB. Lyansa.Tehnik analisa 
data yang digunakan berupa uji prasyarat 
analisis yaitu normalitas (shapiro-wilk) dan 
homogenitas (one way anova), sedangkan 
untuk mengetahui perbedaan pengaruh 
digunakan uji-t paired sample test dengan 
bantuan SPSS versi 17.0 (Kusuma & 
Jamaludin, 2020).  
Hasil dari penelitian ini mengungkapn 
bahwa latihan footwork berbasis teknologi 
lebih berpengaruh terhadap ketepatan 
pukulan lob dibandingkan dengan 
ketepatan smash, dengan perbedaan nilai t-
hitung Y1 (lob) = 18.71 dan Y2 (smash) = 
7.18. perbedaan tersebut didapatkan karena 
semua atlet tidak pernah diberikan tes 
keterampilan teknik selama latihan, tes 
dilakukan hanya sebatas pada kemampuan 
fisik. Kemampuan lob lebih berpengaruh 
dikarenakan sebagian besar atlet pada awal 
latihan lebih banyak di latih pada teknik 
bola-bola panjang dan sebagian besar atlet 
berangkat dari pemain dengan tipe single 
sebelum diarjarkan teknik double (Kusuma 
& Jamaludin, 2020).  
Pada penelitian Walinono et al, (2017) 
yang berjudul Meningkatkan Pembelajaran 
Pukulan Forehand Lob Bulutangkis 
Dengan Menggunakan Part And Whole 
Method Pada Peserta Didik Kelas VII E 
SMPN 1 Winongan Kabupaten Pasuruan. 
Yang bertujuan untuk meningkatkan 
keterampilan pukulan forehand lob 
bulutangkis. Setelah mempelajari beberapa 
referensi, peneliti memutuskan untuk 
menggunakan part and whole method. 
Penelitian ini merupakan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan 
selama 2 siklus, masing-masing siklus 
terdiri dari 3 kali pertemuan. Subjek 
penelitian ini adalah peserta didik kelas 
VIII E SMPN 1 Winongan Kabupaten 
Pasuruan sejumlah 37 peserta didik yang 
terdiri dari 30 peserta didik laki-laki dan 7 
peserta didik perempuan (Waliono et al., 
2017).  
Setelah diterapkannya tindakan, 
peserta didik mampu mempraktikkan 
dengan benar adalah sebagai beriut: (a) 
aspek pegangan raket 34 (91,8%), (b) 
aspek sikap siap 32 (86,4%), (c) aspek 
sikap lengan 33 (89,1%), (d) aspek sikap 
kaki 32 (86,4%), (e) arah shuttlecock 31 
(83,7%). Berdasarkan hasil penelitian 
tersebut, peneliti menyarankan agar part 
and whole method dapat dijadikan sebagai 
metode pembelajaran alternatif guna 
meningkatkan pukulan forehand lob 
bulutangkis (Waliono et al., 2017). 
Pada penelitian Prasojo dan Yahya 
(2017) yang berjudul Pengaruh Umpan 
Tetap Dan Umpan Berubah Terhadap 
Akurasi Smash Dalam Permainan 
Bulutangkis SMK Penerbangan Singosari. 
Yang bertujuan Ada pengaruh latihan 
umpan tetap terhadap akurasi forehand 
smash. Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen. Rancangan atau desain yang 
digunakan eksperimen 1 dan eksperimen 2 
dengan pola one group pretest and posttes 
design. Dalam penelitian ini, jumlah 
sampel penelitian diambil dari seluruh 
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dan 15 kelompok eksperimen 2 dengan 
jumlah 30 siswa (Prasojo & Yahya, 2017). 
Hal ini terbukti berdasarkan hasil 
kelompok eksperimen nilai t-tes = 9,556 > 
t-tabel = 2,145, (2) Ada pengaruh latihan 
umpan berubah terhadap akurasi forehand 
smash. Hal ini terbukti berdasarkan nilai 
kelompok eksperimen nilai tes = 15,877 > 
t tabel = 2,145, (3) Ada perbedaan antara 
pengaruh latihan umpan tetap dan latihan 
umpan berubah terhadap peningkatan 
akurasi forehand smash hal tersebut 
terbukti nilai uji-t beda mean t-test = 
25,65, sedangkan nilai t-tabel  adalah 
ts0,95 = 1,70 dan ts0,99 =2,47 dengan d.b. 
28. Dari hasil analisis data di atas, 
diketahui bahwa nilai t-test = 25,65 >nilai 
ts0,95 = 1,70 dan ts0,99 = 2,47 (Prasojo & 
Yahya, 2017). 
Pada penelitian Sheng et al, (2020) 
yang berjudul The Effects of Teaching 
Badminton Practice on Improving 
Badminton Capabilities of Sports 
Department Students. Yang bertujuan 
untuk mengetahui seberapa efektif 
pembelajaran pratik bulutangkis dalam 
meningkatkan kemampuan mahasiswa 
jurusan olahraga di Universitas Negeri 
Jakarta (UNJ). Dua puluh (20)  siswa 
jurusan olahraga (15 laki-laki, 5 
perempuan) mengikuti pengajaran latihan 
bulutangkis sebanyak 16 kali pertemuan 
dengan metode pengajaran dan lama 
latihan yang sama. Porsi pelatihan praktis 
untuk pria dan wanita tidak dibedakan. 
Efeksitas pengajaran pratek bulutangkis 
dinilai dari hasil tes akhir untuk service, 
lob, chop smash, netting, dan footwork 
dibandingkan dengan tes awal untuk 
semua pratik. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa pengajaran pratek 
bulutangkis di Universitas Negeri Jakarta 
mampu meningkatkan kemampuan 
bulutangkis mahasiswa jurusan olahraga 
khususnya teknik potong dan jarring 
(Sheng et al., 2020). 
Pada penelitian Rahmat,et al,(2019) 
yang berjudul Development of exercise 
smash lob and backhand models in 
Bulutangkis based on training variation 
for beginner. Yang bertujuan 
menghasilkan model latihan bulutangkis 
smash dan variasi alat berbasis lob untuk 
pemula serta mengetahui efeksititas, 
efesiensi dan daya tarik permain terhadap 
model yang dibuat. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian 
pengembangan Resech & Develomment 
(R&D) dari borg dan gall. Subjek dalam 
penelitian dan pengembangan ini adalah 
klub permain terdiri dari 40 permain. 
Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian dan pengembangan adalah 
instrumen tes kesesuaian dan hasil gerak 
yang digunakan untuk mengumpulkan data 
gerak smash dan lob, sedangkan tahapan 
dalam penelitian dan pengembangan ini 
tahapanya adalah : (1) analisis kebutuhan, 
(2) evaluasi ahli (evaluasi produk awal), 
(3) uji coba terbatas (uji coba kelompok 
kecil), (4) uji utama ( uji lapangan ) 
(Rahmat et al., 2019).  
Bedasarkan hasil pengembangan dapat 
disimpulkan bahwa: (1) 
dengandikembangkannya jenis pelatihan 
jenis smash dan lob bulutangkis berbasis 
variasi alat untuk permain pemula dapat 
dikembangkan dan diterapkan dalam 
proses latihan bulutangkis (2) model dari 
jenis training smash dan lob berbasis 
variasi alat bulutangkis untuk pemula yang 
sudah berkembang, diperoleh bukti 
peningkatan ini adalah pada data hasil test 
pretest dan post test terdapat perbedaan 
yang signifikan antara model sebelum dan 
sesudah perlakuan (Rahmat et al., 2019). 
Pada penelitian Anggriawan et al, 
(2018) yang berjudul The development of 
badminton blow basic exercise model in 
early age 10-11 years (through exercise 
drill approach). Yang bertujuan untuk 
mengetahui dan menganalisis (1) pengaruh 
pengembangan model penaltihan senam 
dasar bulutangkis pada anak usia 10-11 
tahun (melalui pendekatan senam drill) (2) 
membandingkan tingkat keefektifan 
pelatihan konvensional asli dengan siswa. 
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dasar bulutangkis untuk anak usia dini 10-
11 tahun (melalui pendekatan latihan bor) 
(3) menciptakan produk berupa model 
pelatihan dasar bulutangkis anak usia dini 
10-11 tahun (melalui pendekatan latihan 
bor). Subjek dan metode: penelitian ini 
menggunakan metode model development. 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini 
adalah data kualitatif dan kuantitatif. 
Populasinya adalah anggota PB Putra 
Utama Sukoharjo yang berusia 10-11 
tahun pada kategori usia dini yang 
berjumlah 12 orang dan dibagi menjadi 2 
kelompok yaitu kelompok uji coba dan 
kelompok kontrol. Jumlah 6 anak 
(Anggriawan et al., 2018). 
Pada penelitian Pelupessy dan Dimyati 
(2017) yang berjudul Self-Efficacy as 
Predictor in Controlling Anxiety of 
Badminton Athletes. Yang bertujuan untuk 
menguji kekuatan pengaruh efikasi diri 
dalam mengendalikan kecemasan altet 
bulutangkis. Metode yang digunakan 
adalah a retrospective causalcomparative 
design atau disebut ex-post facto. Populasi 
dalam penelitian ini adalah 47 atlet 
bulutangkis dengan rentang 18 sampai 20 
tahun. Instrumen yang digunakan adalah 
skala selfefficacy yang dirancang khusus 
untuk penelitian ini comperative scale 
anxiety inventory-2 (CSAI-2) yang 
diapdosi martens, vealey, dan smith. 
Teknis analisis data menggunakan uji 
regresi linier sedeharna. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa efikasi diri dapat 
menjadi prediktor pengadilan kecemasan 
(p = 0, 024). Dengan kata lain, atlet 
bulutangkis yang memiliki self- efficacy 
tinggi semakin mampu mengendalikan 
kecemasan (Pelupessy & Dimyati, 2017) 
Pada penelitian Suratman, et al, (2019) 
yang berjudul Quality of U15 Gatra 
Semarang Badminton Club Players in 
2019. Yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan kualitas teknis dan fisik 
mereka. Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif dengan hasil 
deskriptif. Populasi sekaligus sampel 
penelitian sembilan permain pria bertempat 
dibawah usia 15 tahun. Variabel penelitian 
ini adalah kualitas klub bulutangkis Gatra 
Semarang tahun 2019. Pengembalian data 
menggunakan teknik instrumen teknik 
(clear service, lop, smash dan drop shot) 
dan fisik (lompat vertikal, kelincahan 
halaman skipping rope, sit up, push up dan 
bip). Uji hasil penelitian   menunjukkan, 
1). Kualitas teknis sangat baik 1, baik 2, 
sedang 3, kurang 2, sangat kurang 1 
permain. 2). Kualitas fisik sangat bagus 0, 
bagus 3, sedang 3, kurang 2 dan sangat 
kurang 1 permain. Berdasarkan hasil 
penelitian diperoleh kesimpulan bahwa 
kualitas rata-rata teknik sedang dan 
kualitas fisik rata-rata rating (Suratman et 
al., 2019). 
4.2 Pembahasan 
Artikel yang dianalisis berjumlah 30 
artikel, artikel penelitian ini terdiri dari 
komponen kekuatan pukulan lob, power 
otot lengan dan koordinasi mata-tangan 
dalam pemianan bulutangkis. Penelitian ini 
menggunakan metode Literature review. 
Permasalahan yang muncul dalam 
permainan bulutangkis terhadap pukulan 
lob yang kurang bagus atau baik. Menurut 
Suratman (2012:28) bulutangkis dikenal 
sebagai olahraga raket, maksud alat yang 
digunakan untuk memukul bolanya adalah 
raket. Komponen kekuatan pukulan lob 
permainan bulutangkis terdiri dari 
tingginya tenaga, kecepatan tangan dan 
power yang baik dan koordinasi mata-
tangan yang baik. 
Pukulan lob yang tidak memenuhi 
berpengaruh dalam melakukan pemainan 
bulutangkis selain tenik pukulan 
berpengaruh dan harus disembangi dengan 
teknik langkah dalam penguasaan lapangan 
maupun dalam bermain individu maupun 
kelompok. Dari 30 jurnal di atas dapat di 
simpulan dalam melakukan teknik pukulan 
lob, koordinasi mata-tangan dan power 
otot lengan adalah sebagai berikut: 
1. Dalam penelitian yang ada, rata-
rata keseluruhan atlet dalam melakukan 







Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyakat 
Universitas Islam “45” Bekasi 
 
Paradigma. Vol. 18. No 2. 2021 
P-ISSN No. 0853-9081  
E-ISSN No. 2775-9105 
 
Analisis Power Otot Lengan, Kelentukan dan Koordinasi Mata Tangan Terhadap Pukulan 
Lob Permainan Bulutangkis 
2. Dalam jurnal yang ada, banyak 
atlet yang melakukan ketepatan pukulan 
lob masih kurang maksimal 
3. Atlet yang sebagai subjek bahan 
penelitian banyak yang kurang untuk 
melakukan teknik kecepatan dalam 
pukulan lob. 
4. Atlet yang melakukan teknik 
kelincahan dalam melakukan pukulan lok 
masih kurang maksimal 
Berdasarkan dari penelitian yang di 
peroleh dari 30 jurnal bahwa teknik dalam 
pukulan lob sangat penting dalam 
melakukan keterampilan teknik dalam 
permainan bulutangkis supaya dapat hasil 
yang maksimal di dalam latihan sehari-hari 
maupun pada saat pertandingan resmi 
maupun tidak resmi. Maka dari itu dari 
segi pelatih maupun dari atlet itu sendiri 
untuk meningkatan tek pukulan lobnya 
dari segi ketepatan, kecepatan dan 
kelincahan dari saat melakukan teknik 
pukulan lob dalam pemainan bulutangkis. 
 
5. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis yang 
didapat dari artikel dan jurnal tersebut, 
maka penulis dapat menyimpulkan bahwa 
(1) Komponen pukulan lob permainan 
bulutangkis terdiri dari kekuatan power 
otot lengan, koordinasi mata-tangan dan 
kelincahan dalam pemainan bulutangkis 
yang di butuhkan untuk di dalam seorang 
atlet bulutangkis (2) Kontribusi dari setiap 
komponen pukulan lob permainan 
bulutangkis memiliki ragam banyak variasi 
untuk dari segi teknik pukulan. (3) 
Pelatihan pukulan lob permainan 
bulutangkis yang di berikan oleh pelatih 
kepada atlet harus maksimal dari segi 
komponen yang sudah di ajarkan untuk 
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